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Iklim kerja di suatu tempat menjadi panas karena sumber panas yang dipancarkan 
sehingga menimbulkan tekanan panas. Tekanan panas ini menjadi beban tambahan untuk 
pekerja dalam bekerja. Kondisi ini mempengaruhi kesehatan, stamina dan kenyamanan 
tenaga kerja. Industri tahu merupakan proses continue, dimulai dari pemilihan bahan 
baku kedelai, perendaman, penggilingan, pemasakan, penyaringan, pengasaman, 
pencetakan dan penguningan (Djayanti, 2015). Dalam proses penggilingan dan 
pemasakan menggunakan alat yang dapat memancarkan panas ke lokasi kerja. Kondisi 
lingkungan kerja panas akan mempengaruhi fisik dan mental pekerja dan berdampak 
pada kesehatan dan keselamatannya. Dampak kesehatan yang sering terjadi pada pekerja 
yaitu kelelahan dan dehidrasi (Sunaryo & Rhomadhoni, 2020). Tujuan dari Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini adalah memberikan penyuluhan kepada pengelola 
primkopti dan para pekerja industri tahu mengenai iklim kerja di lingkungan produksi 
industri tahu lalu dievaluasi berdasarkan standar dan persyaratan kesehatan lingkungan 
iklim kerja industri yang telah diatur di Indonesia. Metode yang digunakan adalah survei, 
pengambilan data (wawancara) dan penyuluhan. Penyuluhan yang dilakukan berupa 
pengarahan materi, analisis serta evaluasi. Dengan demikian, pengelola primkopti dan 
para pekerja industri tahu dapat mengetahui kondisi iklim kerja di lingkungannya 
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Abstract  
The working climate in a place becomes hot because a source of heat emitted causes heat 
pressure. This heat pressure makes an additional burden for workers at work. Conditions 
will affect the health, stamina, and comfort of the workforce. The bean curd industry is 
a continuous process, starting from the selection of soybean raw materials, soaking, 
milling, cooking, filtration, acidification, printing, and yellowing (Djayanti, 2015). In 
milling and cooking, uses tools that can emit heat to the worksite. These conditions will 
affect the physical and mental of workers, so it impacts their health and safety. Health 
impacts that often occur are fatigue and dehydration (Sunaryo & Rhomadhoni, 2020). 
The purpose of Community Service (PkM) is to provide counseling to primkopti 
managers and industrial workers to know about the working climate in the bean curd 
industrial production then be evaluated based on the standards and health requirements 
of the industrial work climate environment that has been regulated in Indonesia. The 
methods used are surveys, data collection (interviews), and counseling. The counseling 
is briefing, analysis, and evaluation. Thus, primkopti managers and their workers 
knowing about working climate conditions in their environment so they can create a safe, 
comfortable and healthy working atmosphere. 
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Tempat kerja industri adalah suatu tempat 
kerja yang didalamnya terdapat para pekerja 
yang bekerja untuk melakukan suatu 
pekerjaan dan biasanya terdapat juga 
sumber-sumber panas yang digunakan untuk 
mencapai target pekerjaan tersebut. 
Penggunaan sumber-sumber panas inilah 
yang akan menimbulkan perubahan iklim 
lingkungan kerja menjadi panas sehingga 
menyebabkan terjadinya perubahan 
kenyamanan para pekerja dalam bekerja di 
dalam tempat kerja. 
Suhu ruangan merupakan gambaran 
kondisi iklim yang merupakan gabungan 
dari temperatur udara, kelembaban, 
kecepatan angin dan panas radiasi. Iklim 
tempat kerja industri yang berubah menjadi 
panas tentunya disebabkan karena adanya 
sumber panas yang terpancar masuk ke 
dalam lingkungan tempat kerja. Jika hal ini 
terus menerus terjadi tentunya akan 
memperburuk kondisi kenyamanan, 
konsentrasi, kesehatan dan stamina para 
pekerja (Sunaryo & Rhomadhoni, 2020). 
Kondisi suhu ruangan kerja yang panas 
tinggi yang berada di luar batas standar 
kesehatan dapat menyebabkan 
meningkatnya pengeluaran cairan tubuh 
melalui keringat sehingga bisa terjadi 
dehidrasi dan gangguan kesehatan lainnya 
yang lebih berat. Persoalan tentang 
bagaimana menentukan bahwa kondisi suhu 
ruangan panas adalah sangat penting karena 
kemampuan manusia untuk beradaptasi 
yang sangat bervariasi dan dipengaruhi 
banyak faktor. Namun secara umum kita 
dapat menentukan batas kemampuan 
manusia untuk beradaptasi dengan suhu 
ruangan pada kondisi yang panas dengan 
menentukan rentang toleransi terhadap suhu 
ruangan. 
Industri tahu merupakan proses 
continue, dimulai dari pemilihan bahan baku 
kedelai, perendaman, penggilingan, 
pemasakan, penyaringan, pengasaman, 
pencetakan dan penguningan (Djayanti, 
2015). Metode pemasakan yang dilakukan 
industri tahu adalah metode pemasakan 
secara langsung pada tempat yang dipasang 
secara permanen diatas tungku pembakaran. 
Pada kegiatan pembakaran inilah yang 
menjadikan para pekerja akan merasakan 
perubahan suhu lingkungan kerja yang tidak 
nyaman (panas).  
Kondisi fisik dan mental para pekerja 
dapat berpengaruh akibat terpaparnya 
kondisi suhu lingkungan kerja yang panas 
secara terus menerus. Timbulnya gangguan 
seperti kelelahan dan dehidrasi menjadi ciri-
ciri dampak akibat bekerja di lingkungan 
temperatur ruangan terpapar panas. Selain 
itu juga masih banyak dampak - dampak lain 
yang dapat ditimbulkan dari suhu ruangan 
panas yang diterima para pekerja (Pogačar et 
al., 2018). 
Berdasarkan hasil survei yang terlihat 
adalah masih kurangnya kesadaran dari 
pengelola primkopti dan para pekerja 
industri tahu akan arti pentingnya 
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dalam 
bekerja. Untuk itu, diperlukanlah 
pengetahuan mengenai kondisi suhu 
ruangan di lingkungan tempat bekerja agar 
selalu tercipta lingkungan tempat kerja yang 
aman, sehat, nyaman tanpa menimbulkan 
gangguan–gangguan para pekerja. Dengan 
demikian, para pekerja dapat melaksanakan 
pekerjaannya untuk mewujudkan target 
produksi yang optimal. 
2. METODE 
Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) ini dilakukan secara langsung (tatap 
muka) di kawasan industri tahu primkopti 
Swakerta, Semanan, Jakarta Barat. PkM ini 
dilakukan untuk pengelola primkopti dan 
para pekerja industri tahu. 
Kegiatan PkM ini dilakukan dalam dua 
tahapan. 
Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia PENYULUHAN ANTISIPASI SUHU TINGGI RUANGAN KERJA BAGI PARA PEKERJA  
e-ISSN 2721-0634, p-ISSN 2684-9011 INDUSTRI TAHU DI PROMKOPTI SWAKERTA SEMANAN, JAKARTA BARAT 
Volume 3 No. 1, Maret 2021  R. Yulianti, B. Nugroho, T. T. Purwiyono, dan S. D. Nuryana 
57 
 
2.1 Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan yang dilakukan 
adalah survei awal kondisi situasi di lokasi 
PkM. Hasil survei yang dilakukan dapat 
dilihat seperti Gambar 1 berikut ini.  
 
Gambar 1. Survei awal kondisi situasi di lokasi 
PkM yang dilakukan 
Pada survei awal ini juga dilakukan 
tahap pengambilan data di beberapa titik 
industri tahu yang berada di kawasan 
primkopti Swakerta, Semanan, Jakarta Barat 
(Gambar 2).  
 
Gambar 2. Kawasan industri tahu Swakerta, 
Semanan, Jakarta Barat 
Parameter pengambilan data yang yang 
dilakukan meliputi kecepatan udara, suhu 
udara, dimensi ruangan, dan konsentrasi gas 
CO (Karbon Monoksida). 
Titik sampel yang mewakili untuk 
dilakukan pengukuran kondisi suhu ruangan 
industri tahu Swakerta, Semanan Jakarta 
Barat dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Pengukuran suhu ruangan di lokasi 
PkM 
2.2 Tahap Pelaksanaan 
Setelah pengambilan data maka tahap 
berikutnya yang dilakukan adalah 
penyusunan bahan, diskusi dan pembuatan 
materi penyuluhan yang berupa presentasi 
PowerPoint untuk pelaksanaan kegiatan 
PkM.  
Pada tahap pelaksanaan penyuluhan 
kondisi suhu ruangan untuk para pengelola 
primkopti pekerja industri tahu Swakerta, 
Semanan, Jakarta Barat dilaksanakan 
melalui metode penyuluhan dengan 
memberikan penjelasan tentang gambaran 
kondisi suhu ruangan pekerja tahu saat ini 
bekerja, memberikan evaluasi kondisi suhu 
ruangan saat ini terhadap beban kerja dan 
suhu ruangan yang diperkenankan oleh 
aturan di Indonesia, serta memberikan 
pengetahuan mengenai dampak-dampak 
yang akan ditimbulkan jika bekerja melebihi 
waktu yang diperkenankan. Dalam 
penyuluhan ini juga dilakukan sesi tanya 
jawab antara peserta dengan narasumber 
PkM.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan PkM yang dilakukan berjalan 
dengan lancar dan diberikan ucapan 
terimakasih dari para peserta karena dari 
kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada mereka mengenai kondisi suhu 
ruangan di lingkungan kerjanya. 
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Pelaksanaan yang diawali dengan 
pembukaan oleh pembina primkopti 
Swakerta, Semanan, Jakarta Barat yaitu 
perwakilan Lembaga Pengabdian kepada 
Masyarakat Universitas Trisakti, kemudian 
disambut dengan penyampaian sambutan 
dari Wakil Rektor 1 Universitas Trisakti 
(Gambar 4) dan perwakilan dari pengelola 
primkopti Swakerta, Semanan, Jakarta 
Barat.  
Tujuan dari kegiatan PkM ini adalah 
memberikan gambaran kepada pengelola 
primkopti dan para pekerja industri tahu 
mengenai kondisi suhu ruangan di 
lingkungannya dan dampak yang terjadi jika 
pekerja bekerja pada suhu ruangan yang 
tidak diperkenankan oleh ketentuan 
peraturan yang berlaku. 
 
 
Gambar 4. Sambutan pada tahap pelaksanaan 
Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 
pengelola primkopti dan perwakilan para 
pekerja industri tahu Swakerta, Semanan 
Jakarta Barat. Para peserta dan pemateri 
dalam tahap pelaksanaan penyuluhan ini 
dapat terlihat pada Gambar 5. 
Dalam kegiatan PkM, peserta diberikan 
pengetahuan dan gambaran sebagai berikut: 
3.1 Standar Suhu Ruangan 
Kenyamanan dari suatu tempat kerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah suhu ruangan. Suhu ruangan 
yang tidak nyaman, tidak sesuai dengan 
syarat yang ditentukan dapat menurunkan 
kapasitas kerja yang berakibat menurunnya 
efisiensi dan produktivitas kerja (Subaris, 
2008) 
 
Gambar 5. Pelaksanaan penyuluhan PkM 
Di Indonesia ada standar dan 
persyaratan kesehatan lingkungan suhu 
ruangan industri yang telah diatur oleh 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 70 Tahun 2016. Standar 
suhu ruangan tersebut dapat terlihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Standar suhu ruangan industri 





Indeks Suhu (oC) 
Ringan  Sedang Berat 
75 – 100%  31,0 28,0 -  
50 – 75% 31,0 29,0 27,5 
25 – 50% 32,0 30,0 29,0 
0 – 25% 32,2 31,1 30,5 
 
3.2 Gambaran Beban Kerja 
Industri tahu merupakan industri yang 
bergerak dalam pembuatan tahu hingga 
penjualan. Penggolongan pekerjaan atau 
beban kerja pekerja industri tahu merupakan 
pekerjaan pada industri ringan dan termasuk 
beban kerja sedang (Fathimahhayati et al., 
2019). 
3.3 Hasil Pengukuran Suhu Ruangan 
Pengukuran suhu ruangan dilakukan di dua 
lokasi industri tahu yang mewakili kondisi 
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suhu ruangan yang berada di Primkopti 
Swakerta Semanan, Jakarta Barat.  
Hasil pengukuran gambaran kondisi 
suhu ruangan pada dua industri tahu yang 
dilakukan dapat terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi hasil pengukuran suhu 
ruangan 





1 Titik 1 29,0 29,5 
2 Titik 2 29,1 29,4 
3 Titik 3 30,2 29,4 
4 Titik 4 29,2 29,4 
5 Titik 5 29,2 29,4 
 
Berdasarkan Tabel 2, hasil pengukuran 
suhu ruangan pada kedua industri tahu 
Swakerta, Semanan, Jakarta Barat yang 
dilakukan di masing-masing industri dengan 
5 titik pengukuran mendapatkan hasil rata-
rata nilai ISBB ≥ 29oC. Hasil ini kemudian 
akan dianalisis berdasarkan beban kerja dari 
pekerja, sehingga akan mendapatkan hasil 
kesesuaian suhu ruangan pada pekerja. 
 
3.4 Analisis dan Evaluasi Suhu Ruangan 
Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 
PkM ini adalah hasil pengukuran ISBB yang 
dilakukan kemudian disesuaikan dengan 
beban kerja yang diterima oleh para pekerja, 
selanjutnya dapat ditentukan waktu yang 
diperkenankan dalam pengaturan kerja-
waktu istirahat yang tepat sehingga pekerja 
tetap dapat bekerja dengan aman dan sehat.
 
Tabel 3. Analisis distribusi suhu ruangan
Lokasi Pengaturan waktu 
kerja setiap jam 
75% - 100% 50% - 75% 25% - 50% 0% - 25% 
Indeks Suhu (oC) 28,0 29,0 30,0 31,1 
Industri A 29,0  √   
29,1  √   
30,2   √  
29,2  √   
29,2  √   
Industri B 29,5  √   
29,4  √   
29,4  √   
29,4  √   
29,4  √   
 
Hasil analisis lingkungan kerja industri 
tahu Primkopti Swakerta, Semanan, Jakarta 
Barat berdasarkan hasil pengukuran rata-rata 
memiliki ISBB ≥ 29oC dengan beban kerja 
sedang maka waktu kerja yang 
diperkenankan pekerja untuk bekerja adalah 
hanya 50–75%. Hal ini dapat diartikan 
bahwa waktu kerja yang dapat diberikan 
pekerja dalam bekerja adalah maksimum 6 
jam (dalam 8 jam/hari) dan waktu istirahat 2 
jam (dalam 8 jam/hari).  
 
Analisis distribusi suhu ruangan di 
lingkungan industri tahu Swakerta, Semanan 
Jakarta Barat dapat dilihat pada Tabel 3. 
3.5 Pengaruh Suhu Ruangan Panas  
Pengaruh suhu ruangan panas terhadap 
beban kerja yang melebihi dari yang 
diperkenankan oleh standar suhu ruangan 
yang telah diatur oleh Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70 
Tahun 2016 adalah sebagai berikut: 
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1. Gangguan pada pekerjaan tidak nyaman. 
Panas dapat menyebabkan tenaga kerja 
mengeluarkan banyak keringat maka 
tubuh dapat kehilangan cairan sehingga 
menimbulkan dehidrasi (Wulandari & 
Ernawati, 2018). 
2. Gangguan kesehatan, seperti kepala 
pusing, perut mual, cepat lelah dan mata 
kunang-kunang. 
3. Heat cramps. Kondisi seperti ini 
disebabkan karena kerja berat dalam 
waktu lama. Ciri-ciri seseorang yang 
terkena heat cramps adalah banyak 
kehilangan keringat, kejang kaki, tangan 
dan perut (Chan & Yi, 2016). 
4. Heat rash. Lingkungan kerja panas 
sangat berpotensi menghasilkan keringat 
berlebih pada tubuh. Bagi pekerja yang 
jarang membersihkan diri akan 
menimbulkan gangguan pada kulit 
seperti gatal-gatal, ruam-ruam dan biang 
keringat (Toholka, Ryan; Nixon, 2020) 
5. Heat stroke. Kondisi yang sangat 
membahayakan jiwa, ditandai dengan 
suhu inti tubuh meningkat hingga 
melebihi 40oC, berhenti berkeringat, 
kejang, gemetar, kulit kering dan panas, 
jantung berdebar, gelisah dan mudah 
marah. Bila keadaan ini tidak ditangani 
dengan segera dapat berujung pada 
hilangnya kesadaran (pingsan), 
kerusakan permanen pada otak, dan 
bahkan kematian. 
Evaluasi pelaksanaan penyuluhan PkM 
ini dilakukan sebelum dan setelah intervensi 
melalui sesi tanya jawab, diskusi yang 
menunjukkan peserta terlihat seksama dan 
antusias. Peserta banyak yang memberikan 
apresiasi dan tanggapan baiknya terhadap 
kegiatan penyuluhan PkM ini. Mereka baru 
menyadari bahwa mereka sering lelah jika 
bekerja dikarenakan beban kerja yang sudah 
melebihi batas yang diperkenankan.  
4. KESIMPULAN 
PkM ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
pengelola primkopti dan para pekerja 
industri tahu harus memiliki pengetahuan 
dan praktiknya mengenai cara pengendalian 
suhu ruangan yang panas agar para pekerja 
dapat bekerja dengan sehat, aman, nyaman 
dan tercapainya target produksi. Hal ini 
terlihat dari semangat dan antusiasnya yang 
dikemukakan saat sesi tanya jawab. Namun 
dari kegiatan PkM ini masih perlu ditumbuh 
kembangkan lagi mengenai kepedulian para 
pengelola primkopti dan para pekerja 
industri tahu mengenai pengaturan waktu 
kerja terhadap kondisi suhu ruangan di 
lingkungannya agar pekerja selalu sehat 
dalam bekerja tanpa menimbulkan gangguan 
gangguan kesehatan.  
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